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Abstrak 

Hiperglikemia merupakan meningkatnya kadar glukosa darah melebihi normal. Eucheuma 

spinosum mengandung kadar antioksidan alami flavonoid yang kuat yang memiliki efek dapat 

meningkatkan kadar sensitivitas sel terhadap insulin dan meningkatkan produksi insulin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rumput laut (Eucheuma spinosum) 

sebagai profilaksis dalam mencegah terjadinya kenaikan kadar gula darah yang diinduksi 

deksametason. 

 Penelitian ini merupakan true experimental design with post test only control group design. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang dibagi menjadi 3 

kelompok; kelompok kontrol negatif (K(-)) tanpa perlakuan, kelompok kontrol positif (K(+)) 

kelompok yang diinduksi deksametason 8 mg/KgBB selama 6 hari, dan kelompok kontrol 

perlakuan (K(P)) yang diberikan profilaksis ekstrak rumput laut (Eucheuma spinosum) 200 

mg/KgBB selama 14 hari dan diinduksi dengan deksametason selama 6 hari. Setelah masa 

perlakuan selesai dilakukan terminasi dan dilakukan perhitungan pada kadar glukosa darah yang 

diambil melalui aorta tikus. Hasil data secara statistic dianalisis menggunakan SPSS.  

 Hasil penelitian kadar glukosa darah menggunakan uji one way ANOVA menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan (p < 0,01). Uji post hoc Tukey menunjukkan adanya penurunan kadar 

glukosa darah yang bermakna pada kelompok kontrol perlakuan ketika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif  ( p < 0,01).  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian profilaksis ekstrak rumput laut (Eucheuma 

spinosum) 200 mg/KgBB selama 14 hari dapat mencegah kenaikan gula darah yang bermakna 

dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan profilaksis ekstrak rumput laut (Eucheuma 

spinosum).  

 
Kata kunci : Eucheuma spinosum, gula darah, flavonoid, deksametason  
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Abstract 

Hyperglycemia are the increased of blood glucose level beyond normal limit. Eucheuma 

spinosum contain strong natural antioxidant flavonoid level  that has an effect to increase sensitivity 

of cell to insulin level and increase production of insulin. Aim of this research to know the effect of 

administration prophylactic seaweed extract (Eucheuma spinosum) for prevent increased blood 

glucose level induced by dexamethasone.  

This study was a true experimental design with post test only control group design. This 

research used 24 male white rat (Rattus norvegicus) divided into 3 groups; Negative control group 

(K(-)) without treatment, positive control group (K(+)) induced by dexamethasone 200 mg/KgBW for 

6 days, treatment control group (K(P)) given prophylactic seaweed extract (Eucheuma spinosum) 200 

mg/KgBW for 14 days and induced by dexamethasone 200 mg/KgBW for 6 days. After the treatment 

periode was completed, all group were terminated and calculated blood glucose levels were taken 

through aorta of rats. Data result were analyzed statistically using SPSS. 

The research result of blood glucose level using one way ANOVA test showed significance 

differences between groups (p < 0,01). Post Hoc Tukey test showed there was significace decrease of 

blood glucose level in the treatment group when compared to the positive control group (p < 0,01).  

The conclusion of this study is administration prophylactic seaweed extract (Eucheuma spinosum) 

200 mg/KgBW for 14 days could prevent increase blood sugar compared to those group that not 

given seaweed extract (Eucheuma spinosum).  

 
Keyword: Eucheuma spinosum, blood sugar, flavonoid, dexamethasone. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan 

suatu penyakit metabolik yang 

dikarakteristikkan dengan adanya 

hiperglikemia akibat adanya 

resistensi insulin atau menurunnya 

sekresi insulin(1). Adanya resistensi 

insulin dapat menyebabkan 

terjadinya peningkatan pelepasan 

glukosa pada hati dan menurunnya 

pengambilan glukosa pada jaringan 

adiposa. Hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya kegagalan dalam 

pembentukan glikogen, 

hiperglikemia dan diakhiri dengan 

terjadinya peningkatan kadar gula 

darah(2). Adanya peningkatan 

glukosa darah mengakibatkan 

terjadinya peningkatan radikal bebas 

secara berlebih dan bersifat toksik 

yang mendorong terjadinya stres 

oksidatif sehingga terbentuk 

Reactive Nitrogen Species (RNS) 

atau Reactive Oxygen Species 

(ROS). Akibat adanya peningkatan 

radikal bebas secara berlebih terjadi 

ketidakseimbangan antara kadar 

oksidan dan antioksidan pada plasma 

darah, oleh karena itu pasien diabetes 

mellitus perlu mengkonsumsi asupan 

dengan kadar antioksidan tinggi(3). 

Rumput laut atau Eucheuma 

spinosum tersusun atas beberapa 

kandungan seperti tanin, saponin, 

diterpenoid dan flavonoid(3). 

Senyawa flavonoid yang terdapat pada 

Eucheuma spinosum dapat 

menurunkan kadar glukosa darah 

dengan meningkatkan kadar 

sensitivitas sel terhadap insulin dan 

meningkatkan produksi atau sekresi 

dari insulin(4). 

Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut, guna untuk 

mengetahui pengaruh Eucheuma 

spinosum dalam mencegah terjadinya 

kenaikan kadar gula darah. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang dilakukan di 

dalam laboratorium (penelitian 

eksperimental laboratoris). Desain 

penelitian yang dipakai merupakan 

True Experimental Design dengan 

posttest-Only Control Design. Pada 

penelitian ini tikus putih atau Rattus 

norvegicus dibagi menjadi 3 

kelompok :  

- Kelompok kontrol negatif : 

kelompok tikus yang diberi 

pakan standar 

- Kelompok kontrol positif : 

kelompok tikus yang diinduksi 

deksametason 

- Kelompok perlakuan : kelompok 

tikus yang diberi profilaksis 

berupa ekstrak Eucheuma 

spinosum 200 mg/KgBB dna 

setelah itu diinduksi 

deksametason sebanyak 8 

mg/KgBB.  

Ekstrak Eucheuma spinosum 

yang diberikan pada kelompok 

perlakuan dibuat dengan cara 

membersihkan Eucheuma spinosum 

segar menggunakan air bersih, 

potong Eucheuma spinosum menjadi 

ukuran yang lebih kecil dan timbang 

hingga sebanyak 500 g. Masukkan 

Eucheuma spinosum sebanyak 500 g 

ke dalam wadah tertutup dan 

tambahkan etanol dengan 

perbandingan 1 :1 (5). Maserasi 

campuran Eucheuma spinosum 

dengan pelarut etanol selama 3x24 

jam dalam suhu ruangan. Setelah 3 

hari dilakukan maserasi, saring hasil 

maserasi menggunakan kertas saring 

whatman no. 42 sehingga didapatkan 

filtrat dari ekstrak Eucheuma 

spinosum. Evaporasi filtrat 

menggunakan Vakuum Rotary 

Evaporator pada suhu 40°C sampai 

filtrat berubah menjadi ekstrak kental 

(5). 

Larutan deksametason yang 

digunakan pada kelompok kontrol 

positif dan kelompok perlakuan 

merupakan sediaan deksametason 

dalam bentuk injeksi intraperitoneal 

sebanyak 5 mg/ml dengan jumlah 

dosis yang diberikan pada hewan coba 

sebanyak 8 mg/kgBB (6). 

Kelompok tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang dibagi menjadi 3 

kelompok diberi perlakuan selama 14 

hari kemudian sampel darah diambil 

melalui cardiac puncture pada jantung 

tikus. Proses pengambilan sampel 

dimulai dengan menyiapkan alat dan 

bahan berupa sarung tangan, restrainer 

atau penahan, syringe 1-5 ml, jarum 

19-25G, dan tabung untuk menyimpan 

darah (7). Sebelum dilakukan 

pengambilan darah melalui pungsi 

jantung, tikus perlu dianestesi 

menggunakan injeksi ketamin 40-80 

mg/kgBB secara intramuskular dalam 

volume 0,3 ml (8). Pengambilan 

sampel sebaiknya diambil melalui 

ventrikel yang dapat diakses melalui 

diafragma, dada bagian kiri, dan 

bagian atas tulang dada atau dengan 

melakukan thoracotomy. Darah harus 

diambil secara perlahan untuk 

mencegah terjadinya kolaps pada 

jantung (7). 

Data kemudian akan dilakukan 

analisis menggunakan uji Normalitas, 

uji homogenitas, uji One Way-

ANOVA, dan uji Post-Hoc untuk 

mengetahui perbedaan secara 

bermakna diantara kelompok tikus 
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putih (Rattus norvegicus) yang diberi 

perlakuan dan kontrol. Derajat 

kemaknaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah α =0,05 dan 

diolah menggunakan aplikasi SPSS 

23 for windows.  

 

HASIL 

Hasil Pemeriksaan Glukosa 

Darah 

Hasil penelitian kadar glukosa darah 

pada hewan coba yang diinduksi 

deksametason dapat dilihat pada 

Gambar 1  

 
                  Gambar 1 Rerata Kadar Glukosa 

 

Rerata kadar glukosa tertinggi pada 

kontrol positif yang mendapat 

perlakuan diberikan induksi 

deksametason 8 mg/KgBB selama 6 

hari adalah 324,89 mg/dl dan rerata 

terendah kadar glukosa diperoleh 

pada kelompok kontrol negatif yang 

hanya diberikan pakan standar 

adalah 182,78 mg/dl. 

 

Hasil Uji Normalitas Glukosa 

Darah 

 

 

 

Masing-masing kelompok 

menunjukkan hasil signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal.  

 

Hasil Uji Homogenitas Varian 

 

Hasil uji homogenitas varian 

menunjukkan nilai P sebesar 0,167, 

yang berarti nilai P lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data memiliki kelompok 

varian yang homogen. 

 

Hasil Uji One-Way ANOVA 

Pada kedua hasil uji sebelumnya 

didapatkan hasil bahwa data 

berdistribusi normal dan bersifat 

homogen sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bersifat 

parametrik. Uji statistic parametrik 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji One-Way ANOVA yang 

dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis dalam penelitian ini. 

Hasil uji One-Way ANOVA 

didapatkan hasil bahwa nilai P = 

0,001, dimana nilai P < 0,05 yang 

berarti signifikan, sehingga 

didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna antar 

kelompok data.  

 

Hasil Uji Post-Hoc 

Uji Post-Hoc dilakukan dalam 

penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui kelompok mana saja 

yang memiliki perbedaan yang 

bermakna. Pada penelitian ini 

menggunakan uji Post-Hoc jenis 

Tukey.  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji Post-Hoc 

Tukey didapatkan hasil signifikan 

pada beberapa kelompok yaitu 

kelompok kontrol negatif dengan 

positif, kelompok kontrol positif 

dengan negatif, kelompok kontrol 

positif dengan perlakuan, dan 

kelompok perlakuan dengan 

kelompok kontrol positif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 

kelompok yang memiliki perbedaan 

yang bermakna.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa 

kelompok kontrol positif memiliki 

rerata kadar glukosa darah yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol negatif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa induksi 

deksametason selama 6 hari dengan 

dosis sebesar 8 mg/KgBB dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah 

secara bermakna. 

Peningkatan kadar glukosa darah 

dapat terjadi karena pengaruh 

pemberian deksametason yang secara 

langsung menyebabkan rusaknya sel 

β pankreas sehingga terjadi 

penurunan sekresi insulin, selain itu 

adanya deksametason juga 

menyebabkan terjadinya resistensi 

insulin. Adanya resistensi insulin 

dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan penggunaan glukosa pada 

jaringan adiposit dan jaringan perifer 

seperti jaringan otot dan liver (4). 

Selain terjadinya penurunan 

penggunaan glukosa, adanya 

resistensi insulin pada jaringan 

adiposit dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan sistem kerja 

insulin dalam menekan lipolisis 

sehingga mengakibatkan terjadinya 

peningkatan produksi Free Fatty 

Acid. Tingginya kadar Free Fatty 

Acid menyebabkan terjadinya 

peningkatan kecepatan 

glukoneogenesis di dalam hepar 

(4). Deksametason dapat 

menyebabkan terjadinya 

peningkatan glukoneogenesis 

sebesar 6-10 kali lipat (9). Adanya 

penurunan penggunaan glukosa di 

dalam sel, menurunnya sekresi 

insulin, dan meningkatnya 

kecepatan glukoneogenesis dapat 

menimbulkan suatu kondisi dimana 

kadar glukosa dalam darah berlebih 

yang dapat disebut dengan 

hiperglikemia (4). 

Pada kelompok kontrol perlakuan 

yang diberi profilaksis ekstrak 

Eucheuma spinosum dan diinduksi 

dengan deksametason memiliki 

rerata kadar glukosa darah lebih 

rendah dibandingan dengan 

kelompok kontrol positif yang 

hanya diinduksi menggunakan 

deksametason saja. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemberian 

profilaksis ekstrak Eucheuma 

spinosum dapat mencegah 

terjadinya kenaikan kadar glukosa 

Tabel 3 Hasil Uji Post-Hoc Tukey 
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darah secara bermakna. 

Penggunaan ekstrak Eucheuma 

spinosum yang mengandung 

antioksidan sebagai profilaksis dapat 

mencegah kenaikan kadar glukosa 

darah. Senyawa flavonoid yang 

terkandung di dalam ekstrak 

Eucheuma spinosum dapat membantu 

mencegah terjadinya kenaikan kadar 

glukosa darah dengan cara 

meningkatkan kadar sensitivitas sel 

terhadap insulin dan meningkatkan 

produksi dari insulin (4). Senyawa 

flavonoid di dalam Eucheuma 

spinosum juga berperan dalam 

menghambat GLUT 2 dalam absorbsi 

glukosa pada mukosa usus sehingga 

terjadi penurunan dalam absorbsi 

glukosa. Menurunnya penyerapan 

glukosa pada mukosa usus dapat 

mencegah terjadinya kenaikan kadar 

glukosa di dalam darah (10). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan kesimpulan 

bahwa induksi deksametason yang 

diberikan secara intraperitoneal 

sebanyak 8 mg/KgBB selama 6 hari 

dapat mengakibatkan terjadinya 

peningkatan kadar glukosa darah 

secara bermakna pada hewan coba. 

Pemberian profilaksis ekstrak 

Eucheuma spinosum dapat mencegah 

kenaikan kadar glukosa darah secara 

bermakna dimana kelompok hewan 

yang hanya diinduksi dengan 

deksametason memiliki kadar 

glukosa darah (324,89 mg/dl) lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

kelompok hewan yang diinduksi 

deksametason dan diberikan 

profilaksis ekstrak Eucheuma 

spinosum (189,11 mg/dl). 

KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak Eucheuma 

spinosum sebagai profilaksis dengan 

dosis 200 mg/KgBB secara 

intraperitoneal selama 6 hari dapat 

mencegah terjadinya peningkatan 

kadar glukosa di dalam darah 

 
SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai 

profilaksis ekstrak Eucheuma 

spinosum dengan jumlah dosis 

yang sama namun dengan 

lama durasi pemberian yang 

berbeda 

2. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai 

profilaksis ekstrak Eucheuma 

spinosum dengan jumlah dosis 

yang lebih tinggi sehingga 

dapat diketahui kadar dosis 

yang paling efektif dalam 

mencegah kenaikan kadar 

glukosa darah dan dosis 

maksimal yang dapat 

menyebabkan toksisitas 
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